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Abstract 
 

The purpose of this study was to describe: (1) the skill of listening to the text of the 
observation report, (2) the skill of writing observational report text, and (3) 
analyzing the contribution of observing the text of the observation report to the 
observation writing skills of the seventh grade students of SMP Negeri 2 Batang 
Kapas Pesisir Selatan Regency. The type of research used is quantitative and 
descriptive-analytical methods. The data collection technique was carried out 
through listening skills tests and test of observations texts of 45 people samples taken 
by proportional-random sampling. The results of the study showed: (1) writing skills 
of observational report text were in good qualification by achieving an average score 
of 81.84 in the range of values of 0 to 100, (2) the listening skill of observational 
report text were in a very good qualification achieving an average value of 90.00 in 
the range 0 to  100, and (3) the contribution of the skill of listening to the of 
observational report text  to writing observational report text was  equal to 31.03% 
among class VII students of SMP Negeri 2 Batang Kapas, Kabupaten Pesisir Selatan. 
 
Kata Kunci: Menyimak, Menulis, Kontribusi, Teks Laporan Hasil Observasi 

 
A. Pendahuluan 

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang harus dimiliki setiap peserta 
didik dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Menurut Septiadi (2017:1), menulis bukan hanya 
hanya untuk mengembangkan kompetensi probadi tetapi juga membangun jati diri bangsa. 
Peserta didik atau siswa adalah calon-calon generasi suatu bangsa sehingga perlu dibekali 
dengan keterampilan menulis.  

Salah satu keterampilan menulis yang hendaknya dimiliki siswa pada jenjang pendidikan 
SMP adalah menulis teks laporan hasil observasi atau lazim disingkat teks LHO.  Tuntutan 
tentang hal itu dicantumkan dalam Kurikulum 2013 SMP/MTS, yaitu dalam rumusan 
Kompetensi Inti (KI) 4, “Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 
sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori” (Kemendikbud, 2016: 7—8). Jabaran atas KI 
tersebut dituangkan dalam rumusan Kompetensi Dasar (KD), yaitu KD 4.8, “Menyajikan  
rangkuman teks laporan hasil observasi yang berupa buku pengetahuan  secara lisan dan tulis 
dengan memperhatikan kaidah kebahasaan atau aspek lisan” (Kemendikbud, 2016: 15). 
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Berdasarkan pelacakan data awal terhadap keterampilan menulis teks LHO siswa kelas 
VII SMP Negeri 2 Batang Kapas, ditemukan empat kelemahan pada tulisan teks LHO siswa 
tersebut. Kelemahan tersebut mencakup: (1) pengembangan struktur, (2) pengembangan isi, (3) 
pengembangan diksi, dan (4) penerapan ejaan. Relevan dengan pembahasan data awal tersebut, 
diperoleh perbandingan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kurniati  (2014) yang 
meneliti kemampuan menulis teks laporan hasil observasi siswa kelas VII B MTs Negeri Jambi 
Timur Kota Jambi. Berdasarkan penelitian tersebut, salah satu simpulannya adalah apek 
penerapan kaidah Ejaan Bahasa Indonesia (EBI) siswa masih rendah. Jadi, permasalahan 
penerapan EBI dalam penulisan teks laporan hasil observasi di kalangan siswa sekolah 
menengah memang merupakan masalah yang umum. 

Kelemahan siswa kelas VII SMP Negeri 2 Batang Kapas dalam menulis teks LHO dapat 
dikaitkan dengan banyak hal, dalam penelitian ini dikaitkan dengan keterampilan menyimak 
siswa. Menurut Safitri, Nurzaman, dan Tatang (2017: 4) keterampilan menyimak memiliki 
hubungan dengan keterampilan menulis. Keterampilan menulis adalah keterampilan 
mengungkapkan gagasan sedangkan keterampilan menyimak adalah keterampilan memahami 
gagasan. Jadi, gagasan sebagai hasil menyimak akan dituangkan dalam menulis. Dengan kata 
lain, keterampilan menulis terkait dengan keterampilan menyimak. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penelitian tentang kontribusi keterampilan 
menyimak teks laporan obervasi terhadap keterampilan menulis teks laporan observasi siswa 
kelas VII SMP Negeri 2 Batang Kapas Kabupaten Pesisir Selatan penting untuk diteliti. Penulis 
juga ingin mendeskripsikan adakah kontribusi keterampilan menyimak teks laporan hasil 
observasi terhadap keterampilan menulis teks laporan hasil observasi siswa kelas VII SMP 
Negeri 2 Batang Kapas Kabupaten Pesisir Selatan, melalui penelitian yang berjudul “Kontribusi 
Keterampilan Menyimak Teks Laporan Hasil Observasi terhadap Keterampillan Menulis Teks 
Laporan Hasil Observasi Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Batang Kapas Kabupaten Pesisir Selatan”. 

Berdasarkan pembatasan masalah, masalah penelitian ini dirumuskan sebagai berikut. 
Pertama, bagaimanakah keterampilan menulis teks laporan hasil observasi siswa kelas VII SMP 
Negeri 2 Batang Kapas Kabupaten Pesisir Selatan. Kedua, bagaimanakah keterampilan 
menyimak teks laporan hasil observasi siswa kelas VII SMP Negeri 2 Batang Kapas Kabupaten 
Pesisir Selatan. Ketiga, adakah kontribusi keterampilan menyimak teks laporan hasil observasi 
terhadap keterampilan menulis teks laporan observasi siswa kelas VII SMP Negeri 2 Batang 
Kapas Kabupaten Pesisir Selatan. 

 
B. Metode Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini dikatakan 
penelitian kuantitatif karena tiga alasan berikut ini. Pertama, penelitian ini digunakan untuk 
meneliti populasi dan sampel tertentu, yaitu siswa SMP Negeri 2 Batang Kapas yang berjumlah 
152 orang siswa dan sampelnya 45 orang siswa. Kedua, data yang dikumpulkan dengan 
menggunakan tes, yaitu tes objektif dan tes unjuk kerja. Data yang dikumpulkan dari instrumen 
tersebut berupa angka, yaitu skor hasil tes menyimak teks laporan hasil observasi dan skor hasil 
tes menulis teks laporan hasil observasi.  Ketiga, data dianalisis secara kuantitatif dengan rumus 
statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  
 Teknik pengambilan sampel umumnya dilakukan secara random atau acak. 
Pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian dan analisis data bersifat kuantitatif atau 
statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Arikunto (2010:10) yang menyatakan bahwa dalam penelitian kuantitatif, hasil 
pengukuran banyak dituntut dengan menggunakan angka, mulai dari proses pengumpulan data, 
penafsiran terhadap data, serta penampilan dari hasilnya. Hal ini berarti penelitian mengenai 
korelasi keterampilan menyimak teks laporan hasil observasi dengan keterampilan menulis teks 
laporan hasil observasi menggunakan analisis data statistik karena hasil dari tes akan diolah 
dengan menggunakan rumus-rumus statistik.  
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 Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode deskriptif 
pada penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan korelasi menyimak teks laporan hasil 
observasi dengan keterampilan menulis teks laporan hasil observasi siswa kelas VII SMP Negeri 
2 Batang Kapas. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain korelasional. Desain 
korelasional bertujuan untuk menganalisis korelasi keterampilan menyimak teks laporan hasil 
observasi dengan keterampilan menulis teks laporan hasil observasi siswa kelas VII SMP Negeri 
2 Batang Kapas. 

Teknik yang digunakan dalam penganalaisisan data adalah sebagai berikut ini. (1) 
menentukan skor hasil tes terhadap hasil keterampilan menyimak teks laporan hasil observasi 
siswa, (2)  memeriksa tulisan teks laporan hasil observasi siswa berdasarkan indikator yang 
dinilai, (3) mengolah skor tes pemahaman teks laporan hasil observasi dan keterampilan 
menulis teks laporan hasil observasi menjadi nilai, (4) mengelompokkan nilai pemahaman dan 
menulis teks laporan hasil observasi siswa berdasarkan pedoman konversi skala sepuluh,  (5) 
mendeskripsikan tingkat keterampilan menyimak teks  laporan hasil observasi dan menulis teks 
laporan hasil observasi siswa berdasarkan rata-rata hitung, (6) membuat diagram batang 
keterampilan menyimak dan keterampilan menulis teks laporan hasil observasi siswa, (7) 
mengorelasikan pemahaman teks laporan hasil observasi dengan keterampilan menulis teks 
laporan hasil observasi siswa setelah dianalisis persyaratan homogenitas dan normalitas data, 
(8) menguji keberatian hipotesis yang diajukan dengan  membandingkan rhitung dengan rtabel. Jika 
rhitung  >  rtabel  berarti terdapat korelasi keterampilan menyimak teks laporan hasil observasi dan 
keterampilan menulis teks laporan hasil observasi, dan (9)  membahas hasil analisis dan 
menyimpulkan hasil pembahasan dengan cara mengkuadratkan korelasi pemahaman teks 
laporan hasil observasi dengan keterampilan menulis teks laporan hasil observasi siswa kelas 
VII SMP Negeri 2 Batang Kapas.  

 
C. Pembahasan 

Berdasarkan pengumpulan, pengolahan, dan penganalisisan data. Diajukan pembahasan 
sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian. Hal-hal tersebut adalah: (1) 
keterampilan menulis teks laporan hasil observasi siswa kelas VII SMP Negeri 2 Batang Kapas, 
(2) keterampilan menyimak teks laporan hasil observasi siswa kelas VII SMP Negeri 2 Batang 
Kapas, dan (3) kontribusi keterampilan menyimak terhadap keterampilan menulis teks laporan 
hasil observasi siswa kelas VII SMP Negeri 2 Batang Kapas. 

 
1. Keterampilan Menulis Teks Laporan Hasil Observasi Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 

Batang Kapas 
Keterampilan menulis teks laporan hasil observasi siswa kelas VII SMP Negeri 2 Batang 

Kapas berdasarkan rata-rata hitung dari ketiga indikator sebesar 80,84 dengan kualifikasi Baik 
(B) karena berada pada rentang 76-85% pada skala 10. Temuan tersebut menggambarkan 
bahwa karena siswa masih kurang mampu menuangkan pikiran, gagasan, dan perasaan dalam 
bahasa tulis karena nilai rata-rata tidak mencapai sempurna.  

Temuan tersebut sejalan dengan pendapat Semi (2007: 14)  bahwa  menulis merupakan 
suatu proses kreatif memindahkan gagasan ke dalam lambang-lambang tulisan. Dalam hal ini, 
menulis memiliki tiga aspek utama. Pertama, adanya tujuan atau maksud tertentu yang hendak 
dicapai. Kedua, adanya gagasan atau sesuatu yang hendak dikomunikasikan. Ketiga, adanya 
sistem pemindahan gagasan itu, yaitu berupa sistem bahasa. Kekurangmampuan siswa ini lebih 
terlihat pada rata-rata hitung indikator diksi sebesar 73,61.  

 
2. Keterampilan Menyimak Teks Laporan Hasil Observasi Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 

Batang Kapas 
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data, diketahui bahwa keterampilan 

menyimak teks laporan hasil observasi siswa kelas VII SMP Negeri 2 Batang Kapas 
diklasifikasikan menjadi tiga kategori,  yaitu (a) baik sekali berjumlah 12 orang (31,6%), (b) baik 
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berjumlah 22 orang 57,9%), (c) lebih dan cukup 4 orang (10,5%). Nilai rata-rata keterampilan 
menyimak teks laporan hasil observasi siswa kelas VII SMP Negeri 2 Batang Kapas adalah 84,06 
baik atau pada dengan tingkat penguasaan (76—85%) berada pada skala 10.  

Tarigan (dalam Rosdia,halaman :252) menyatakan bahwa menyimak adalah suatu proses 
kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, 
apresiasi, serta interpretasi untuk memperoleh informasi, menangkap isi, serta memahami 
makna komunikasi yang tidak disampaikan oleh sang pembicara melalui ujaran atau bahasa 
lisan. Menyimak adalah suatu proses kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan dengan 
penuh perhatian, pemahaman, apresiasi serta interpretasi untuk memperoleh informasi, 
menangkap isi atau pesan serta memahami makna komunikasi yang telah disampaikan oleh 
sang pembicara melalui ujaran dan bahasa lisan Tarigan (dalam Eka Retnaningsi ddk.halaman 
:3). 

Menurut Nurgiyantoro (2011: 239), ada empat tingkatan tes kemampuan  menyimak 
meliputi a) tingkat ingatan, b) tingkat pemahaman, c) tingkat penerapan, dan d) tingkat analisis. 
Pertama, tes kemampuan menyimak tingkatan ingatan. Tes kemampuan menyimak pada 
tingkatan ini hanya menuntut siswa untuk mengingat fakta yang telah diperdengarkan. Bentuk 
tes yang digunakan dapat berbentuk tes objektif, isian singkat, dan pilihan ganda. Kedua, tes 
kemampuan menyimak tingkat pemahaman. Tes kemampuan menyimak pada tingkat 
pemahaman menuntut siswa untuk dapat memahami wacana yang diperdengarkan. 
Kemampuan pemahaman dalam tingkat ini masih sederhana dan butir-butir tes belum sulit. 
Ketiga, tes kemampuan menyimak tingkat penerapan.Tes kemampuan pada tingkat ini 
dimaksudkan untuk mengungkap kemampuan siswa menerapkan konsep pada situasi yang 
baru. Butir-butir tes kemampuan menyimak pada tingkatan ini terdiri dari pernyataan yang 
diperdengarkan dan gambar-gambar sebagai alternatif jawaban terdapat dalam lembar tugas. 
Keempat, tes kemampuan menyimak tingkat analisis. Tes pada kemampuan tingkat ini bertujuan 
untuk memahami informasi dalam wacana yang akan diteskan dengan cara menganalisis.  

Sesuai dengan acuan teori tersebut, tingkat keterampilan menyimak teks LHO siswa kelas 
VII SMP Negeri 2 Batang Kapas masih berada pada tingkat pemahaman. Tingkat pemahaman 
lebih rendah dibandingkan dengan tingkat penerapan maupun analisis. Untuk itu, perlu langkah-
langkah pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan menyimak teks LHO siswa kelas VII 
SMP Negeri 2 Batang Kapas. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pancapaian nilai rata-
rata per  indikator pada keterampilan menyimak teks LHO siswa kelas VII SMP Negeri 2 Batang 
Kapas ternyata berimbang. Nilai rata-rata memahami isi teks adalah 82,05, memahami struktur 
teks: 81,96, dan  memahami penggunaan bahasa 82,44.  Jadi, tidak dapat ditentukan pada 
indikator mana siswa mengalami kesulitan dan pada indikator mana yang dianggap mudah oleh 
siswa. 

  Menurut  Kemendikbud  (2016:64) struktur teks laporan observasi ada tiga yaitu 
pernyataan umum (klasifikasi dan definisi), deskripsi bagian, dan simpulan. Pernyataan umum 
atau klasifikasi umum atau definisi umum adalah pernyataan yang menjelaskan tentang definisi, 
kelas atau kelompok, keterangan umum, atau informasi tambahan tentang subjek yang 
dilaporkan. Pernyataan umum berisi informasi umum (nama latin, asal usul, kelas, informasi 
tambahan tentang hal yang dilaporkan). Jadi, hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa sudah 
memahami struktur teks LHO. 

Berdasarkan pembahasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa nilai keterampilan 
menyimak teks laporan hasil observasi siswa kelas VII SMP Negeri 2 Batang Kapas masih berada 
kualifikasi baik. Oleh sebab itu, secara garis besar siswa bisa dikatakan sudah mengerti 
mengenai isi, struktur, kosakata dan fungsi teks laporan hasil observasi melalui kegiatan 
menyimak. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Tarigan (2008:31), menyimak adalah suatu 
proses kegiatan mendengarkan lambang-lambang lisan dengan penuh perhatian, pemahaman, 
apresiasi, serta interpretasi untuk memperoleh informasi, menangkap isi atau pesan serta 
memahami makna komunikasi yang telah disampaikan oleh sang pembicara melalui ujaran atau 
bahasa lisan. Hal tersebut sejalan dengan pelaksanaan tes objektif yang digunakan untuk 
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mengukur keterampilan menyimak teks laporan hasil observasi siswa kelas VII SMP Negeri 2 
Batang Kapas, dalam pelaksanaan tes tersebut sebagian siswa kelas VII SMP Negeri 2 Batang 
Kapas sudah melibatkan proses berpikir dalam menganalisis setiap butir soal yang diberikan. 

 
3. Kontribusi Keterampilan Menyimak Teks Laporan Hasil Observasi terhadap 

Keterampilan Menulis Teks Laporan Hasil Observasi Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 
Batang Kapas  

Berdasarkan hasil deskripsi dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
korelasi yang signifikan antara keterampilan menyimak teks laporan hasil observasi terhadap 
keterampilan menulis teks laporan hasil observasi siswa kelas VII SMP Negeri 2 Batang Kapas 
Hal ini terbukti dari hasil penelitian yang menunjukkan bahwa keterampilan menyimak teks 
laporan hasil observasi siswa kelas VII SMP Negeri 2 Batang Kapas berada pada kualifikasi baik 
(84,20). Keterampilan menulis teks laporan hasil observasiberada juga berada pada klasifikasi 
baik (81,84).  Berdasarkan hasil penelitian tersebut, H0 ditolak dan H1 diterima karena hasil 
pengujian membuktikan bahwa thitung lebih besar daripada ttabel yaitu 4,024 > 1,68. 

Berdasarkan hasil deskripsi dan analisis data, diperoleh gambaran kontribusi 
keterampilan menyimak teks laporan hasil observasi terhadap keterampilan menulis teks 
laporan hasil observasi siswa kelas VII SMP Negeri 2 Batang Kapas sebesar 58,22% terhadap 
keterampilan menulis teks Laporan Hasil Observasi siswa kelas VII SMP Negeri 2 Batang Kapas 
dan selebihnya (41,78%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Dalam keterampilan menulis teks laporan observasi, salah satu faktor yang sangat 
mempengaruhi yaitu keterampilan menyimak teks laporan observasi itu sendiri. Dapat dilihat 
hubungan positif yang signifikan pada kedua keterampilan tersebut, yaitu sama-sama 
membutuhkan proses berpikir dan memahami sebuah teks, baik dari isi, unsur, struktur, 
maupun kebahasaan teks. kontribusi keterampilan menyimak teks laporan observasi terhadap 
keterampilan menulis teks laporan observasi, dapat ditemukan suatu prediksi adanya kontribusi 
keterampilan menyimak teks laporan observasi terhadap keterampilan menulis teks laporan 
observasi siswa. Artinya, semakin baik keterampilan menyimak maka akan semakin baik pula 
keterampilan menulis teks laporan observasi. Sebaliknya, semakin rendah keterampilan 
menyimak maka semakin rendah pula keterampilannya dalam menulis teks laporan observasi.  

Keterampilan menyimak memiliki kontribusi besar terhadap keterampilan menulis. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Pekin, Janset, dan Didem (2010: 1) bahwa menyimak itu lebih dari 
sekedar mendengarkan kata-kata. Menyimak merupakan suatu proses yang aktif karena siswa 
dituntut untuk menerima, membangun makna, dan merespons terhadap tuturan atau pesan-
pesan nonverbal. Dengan kata lain, proses menyimak adalah proses berpikir aktif. Sementara 
itu, menulis juga merupakan keterampilan berpikir. Jadi, wajar jika keterampilan menyimak teks 
LHO berkontribusi besar terhadap keterampilan menulis teks LHO di kalangan siswa-siswa 
kelas VII SMP Negeri 2 Batang Kapas. 
 
D. Simpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, diajukan simpulan sebagai berikut ini. 
Pertama, keterampilan menulis teks LHO siswa kelas VII SMP Negeri 2 Batang Kapas berada 
pada kualifikasi baik dengan pencapaian nilai rata-rata 81,84 pada rentangan nilai 76 – 85. 
Dengan kata lain, secara umum siswa kelas VII SMP Negeri 2 Batang Kapas  sudah mampu 
menulis teks LHO dengan baik. Kedua, keterampilan menyimak teks LHO siswa kelas VII SMP 
Negeri 2 Batang Kapas berada pada kualigikasi baik sekali dengan 90 dengan pencapaian nilai 
rata-rata 90,00 pada rentangan 86 – 95. Dengan kata lain, secara umum siswa kelas VII SMP 
Negeri 2 Batang Kapas sudah mampu dengan baik sekali dalam menyimak teks LHO.Ketiga, 
kontribusi keterampilan menyimak teks LHO terhadap keterampilan menulis teks LHO siswa 
kelas VII SMP Negeri 2 Batang Kapas adalah sebesar sebesar 31,03%. Dengan kata lain, 
keterampilan menulis teks LHO siswa kelas VII SMP Negeri 2 Batang Kapas 31,03 dipengaruhi 
oleh keterampilan menyimak teks LHO.  
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Berdasarkan simpulan penelitian, diajukan saran-saran sebagai berikut ini. Pertama, 
siswa-siswa kelas VII SMP Negeri 2 Batang Kapas hendaknya mengembangkan kesadaran untuk 
melatih keterampilan menulis, terutama menulis teks LHO. Keterampilan menulis teks LHO 
dipengaruhi oleh keterampilan menyimak teks LHO. Dengan demikian, siswa-siswa kelas VII 
SMP Negeri 2 Batang Kapas juga mengembangkan keterampilannya dalam menyimak teks LHO. 
Kedua, guru mata pelajaran bahasa Indonesia dalam proses pembelajaran dapat 
mengembangkan keterampilan menyimak dan menulis teks LHO siswa-siswa kelas VII SMP 
Negeri 2 Batang Kapas. Latihan tersebut dilaksanakan secara terpadu. Misalnya, siswa ditugasi 
menyimak pembacaan teks LHO, setelah itu ditugasi untuk mengungkapkan kembali teks 
tersebut melalui kegiatan menulis. Ketiga, peneliti lain hendaknya merancang penelitian yang 
lebih mendalam tentang pembelajaran menulis dan menyimak teks LHO. Dengan demikian, 
diperoleh gambaran yang lebih luas dan mendalam tentang hal-hal yang terkait dengan 
pengembangan dan pembinaan keterampilan menyimak dan menulis teks LHO dalam konteks 
pembelajaran bahasa Indonesia. 

 
Catatan:    Artikel ini disusun berdasarkan skripsi penulis dengan Pembimbing I Drs. Nursaid, 

M.Pd. dan Pembimbing II Yulianti Rasyid, M.Pd. 
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